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ABSTRAK

Penelitan mengenai permasalahan salat dalam berbagai aspek sudah banyak
dilakukan. Ibadah salat yang menjadi salah satu kewajiban utama bagi umat Islam
menjadi kajian yang selalu relevan dan tidak tergerus perkembangan zaman.
Mayoritas kajian tentang salat dilakukan dengan menggunakan sudut pandang
ilmu figih, sehingga fokus obyek kajiannya adalah hukum salat itu sendiri. Dalam
beberapa literatur, kajian tentang salat juga dilakukan dengan menggunakan
konsep esoferik yang termuat dalam ibadah salat. Kajian seperti ini tidak hanya
memandang ibadah salat sebagai suatu rangkaian ibadah yang melibatkan anggota
tubuh, namun juga membahas bagaimana salat mempunyai makna lain yang tidak
ditampilkan secara zahiriyyah. Tokoh sufi yang terkenal dengan pemikiran aspek
batiniyyah dalam menjelaskan kajian tertentu adalah Syaikh Ibn °Arabi.
Sedangkan salah satu kitab yang memiliki corak penafsiran sufistik dengan
menggunakan konsep esoferik dalam menjelaskan hakikat sesuatu adalah Kitab
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim atau dikenal dengan TafSir Ibn ‘Arabi. Sehingga,
kajian yang akan dilakukan berupaya menyingkap makna filosofis salat dalam
pandangan Ibnu ‘Arabi serta penafsiran-penafsiran terkait makna filosofis salat
dalam kitab 7afsir Al-Qur’an Al-Karim.

Penilitian tersebut akan menerapkan metode deskriptif-analitis dengan
menggunakan jenis penilitian kualitatif berupa library research atau studi pustaka
dimana masalah tema penilitian yang dikaji akan berupaya diselesaikan dengan
menggunakan data berupa narasi yang bersumber dari penggalian dokumen dan
mengimplementasikannya dengan data primer dan data sekunder. Hasil penilitian
menunjukan bahwa ibadah salat dalam pandangan Ibnu ‘ Arabi dan penafsiran Kitab
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim bukan sekedar serangkaian gerakan tubuh yang dimulai
dari takbir dan ditutup dengan tas/im. Ibadah salat sejatinya adalah sebuah proses
peralihan seseorang yang salat dari alam musyahadah atau alam dunia menuju alam
ghayb. Dalam proses inilah seseorang yang salat akan bertemu langsung dengan
Zat yang menjadi tujuan salatnya. Sehingga ibadah salat pada hakikatnya
dilakukan bukan sekedar untuk menggugurkan kewajiban saja, namun juga
menjadi sarana seseorang untuk musyahadah dengan Tuhannya.

Kata Kunci : Salat, Muhyi Ad-din Ibn ‘Arabi, Makna Filosofi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No:

158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<« Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Sa’ é es titik di atas
z Jim J Je
c Ha h ha titik di bawah
& Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 7al 7 Zet titik di atas
D) Ra R Er
J Zai Z Zet




Es

o Sin S

S Syin Sy es danye
L Sad s es (titik di bawah)
U Dad d de (titik di bawah)
1 Ta { te(titik di bawah)
1L 7a 5 zet(titik di bawah)
¢ “ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

q Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam b El

- Mim M Em

O Nun N En

B Wau w W

A Ha H Ha

Xi




13 Hamzah

Apostrof

Ya

L%

Ye

Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

"
2Ac

ditulis

ditulis

muta’aqqiddin

‘iddah

Ta’ Marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafaz aslinya).

<

ile

ditulis

ditulis

hikmah

‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

BRI P

ditulis

karamah al-

auliya’

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
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zakat al-fitri

okl sls ditulis
D. Vokal pendek
ditulis A
- Fathah L
Jsd ' ditulis fa’ala
e ditulis [
)53 N ditulis sukira
A ditulis U
e, gy ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis A
Ulals ditulis Jahiliyyah
2 | fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3 kasrah + ya mati ditulis i
RPN ditulis karim
4 dammah + wau mati ditulis u
s B ditulis furud
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F. Vokal rangkap

1 | Fathah + ya mati ditulis Al
i ditulis Baynakum

2 | Fathah + wau mati ditulis Au
Jsh ditulis qawl

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
il ditulis a’antum
Cae! ditulis widdat
w5 ditulis la’insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Ol ditulis Al-Qur’an

okl ditulis Al-Qiyas

=

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilamgkan huruf | (el)

slaudl ditulis As-sama

el ditulis As-syams
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o= Al s 53 ditulis zawi al-furud

aaudl Ja) ditulis ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salat merupakan salah satu perintah Allah yang ditujukan kepada hamba-
Nya. Syariat ini merupakan sebuah perintah ibadah yang diterima langsung oleh
Nabi Muhammad melalui peristiwa isra” mi raj. Berbeda dengan ibadah lainnya,

seperti zakat, yang perintahnya datang dengan perantara nas. Penerimaan perintah
salat secara langsung ini menandakan betapa pentingnya substansi salat bagi umat

islam.!

Selain Al-Quran sendiri yang menerangkan tentang substansi salat, urgensi
salat ini juga banyak dijelaskan langsung olen Nabi Muhammad. Beliau
menjelaskan bahwa salat merupakan ibadah pertama yang akan dihisab kelak di
hari kiamat. Keterangan ini seperti yang tercantum dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Tirmidzi dari Sahabat Abu Hurairah, Rasulululah bersabda :

o Al g 2l 4 oy Lo b ) 1 s ale 5 adde Al s ) J gy Conen
2 jud 5 ald 28 b () g a5 il a8 Cialin 8 4Dla alee

Pernyataan rasulullah ini menegaskan bahwa amal ibadah seorang hamba yang
pertama kali aka dihisab pada hari kiamat adalah salatnya. Hal ini menandakan
bahwa salat merupakan salah satu ibadah yang sangat penting bagi seorang hamba.
Lebih lanjut, Rasululullah memposisikan salat sebagai penentu keselamatan atau
kerugian hamba di hari akhir. Jika salatnya baik, maka dia akan selamat.

Sebalaikmya jika salatnya rusak, maka dia akan merasa rugi.

Salat juga disebutkan sebagai suatu ibadah yang membedakan status keislaman

seorang hamba dengan orang non-muslim. Pernyataan ini pernah dijadikan argumen

Y Abdul Haris, “Tafsir Tentang Peristiwa Isra’ Mi’raj”(TADIID : Jurna Ilmu Ushuluddin,2015),
vol.14, no.1, him.167.
2 At-tirmizi, Al-Jami’ Al-Kabir (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996), jilid I, hlm. 438.



mengenai urgensi salat oleh Az-Zamakhsyari (W. 538 H). Beliau menyatakan dalam

kitab tafsirnya Al-Kasysyaf"

o Sl Jaa 5 Sopal sbee 83l alu g adle i) Lo dl Jigusy oans S i Al
3esoall & i il 5 Y

Ada dua point penting yang diutarakan oleh Az-Zamakhsyari mengenai salat
dalam pernyataan diatas. Pertama, beliau menjelaskan bahwa salat adalah pondasi
utama agama. Tidak heran jika di hadits sebelumnya, Nabi Muhammad menjadikan
salat sebagai tonggak seorang hamba yang akan selamat di hari akhir. Kedua, salat
merupakan pemisah antara islam dan kufr. Imam Az-Zamakhsyari menegaskan
bahwa ibadah salat menjadi suatu pembeda yang memisahkan status keislaman

seseorang dengan orang-orang kafir.

Rasululullah juga menjelaskan bahwa salat adalah amal ibadah paling utama
dan disebut sebagai amal yang palimg dicintai oleh Allah. Ada setidaknya dua hadits
yang berkaitan dengan pernyataan tersebut. Nabi Muhammad bersabda dalam suatu

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat Ummi Farwah :
Mgy J5Y soall ; J8 $dumdl Jlae W gl : alis g ale dl) L il s

Rasulullah ketika ditanya mengenai amalan apa yang paling utama, beliau
menjawab bahwa amalan yang paling utama adalah salat yang dilakukan pada awal
waktunya. Nabi dan para sahabatnya seperti Abu Bakar dan ‘Umar, dalam suatu
riwayat selalu melaksanakan salat pada awal waktu yang memiliki keutamaan lebih

dari waktu yang lainnya.®

Sebagai golongan muslim, sudah sepantasnya mereka untuk memahami dan
mengetahui urgensi salat. Sudah menjadi pemahaman bersama bahwa salat
merupakan salah satu syariat Islam yang bahkan termasuk dalam rukun-rukun

Islam. Namun, tidak jarang kaum muslimin yang hanya memahami salat sebagai

3 Az-Zamakhsyari, TafSir Al-Kasysyaf (Beirut : Dar el-Ma’rifah, 2009), vol.3, hlm. 37.
4 At-tirmizi, A/-Jami’ Al-Kabir (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996), jilid I, him. 212.
> At-tirmizi, Al~Jami’ Al-Kabir (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996), jilid I, hlm. 215.



salah satu hukum syariat belaka, tanpa memahami apa makna salat itu sendiri secara
lebih mendalam.

Penelitian ini akan memfokuskan kajian mengenai ibadah salat dalam
pandangan seorang sufi terkenal, yaitu Syaikh Ibnu ‘arabi. Muhammad Ibnu ‘arabi
merupakan seorang tokoh filsuf-sufistik yang memiliki gelar muhyiddin (pengjidup
agama) dan syaikh al-akbar (doctor maximus). Gelar ini didapatkan Ibnu ‘Arabi
karena pemikiran-pemikiran sufistik-filosofisnya yang sangat menakjubkan.
Kecerdasannya dalam bidang filsuf-sufistiknya bahkan diakui oleh seorang tokoh
orientalis bernama Arthur J. Arbery (1905-1969 M) yang berasal dari Universitas
Cambridge Inggris. Dia mengatakan bahwa sampai sejauh ini belum ada seorang
tokoh sufi muslim yang mampu menyamai kedudukan Ibnu ‘arabi. Karena hal ini
Ibnu ‘Arabi juga mendapatkan julukan sebagai The greatest mystical genius of
Arab.

Salah satu tulisan yang digadang-gadang merupakan karya Ibnu ‘Arabi dalam
bidang tafsir adalah kitab 7afSir Al- Qur’an Al- Karim atau yang lebih dikenal dengan
sebuatan Tafsir Ibn ‘Arabi. Produk tafsir yang dipaparkan dalam kitab tersebut
bercorak tafsir fa76lsafi, dimana penafsiran yang dipaparkan akan
menginterpretasikan ayat-ayat Al-Quran dalam ranah pemikiran-pemikiran sufistik.
Ibnu ‘Arabi memang terkenal sebagai seorang tokoh filsuf yang ingin
menyeimbangkan antara wahyu Tuhan dan kesucian ruhani dengan kecerdasan
intelektual. Tbnu ‘Arabi memposisikan Al-Quran sebagai wasilah (barzakh) yang
menghubungkan antara keilmuan Tuhan dan pikiran manusia sehingga bisa

mencapai penjelasan pada suatu hakikat tertentu.”

Contoh penafsiran bercorak sufistik bisa dilihat dari bagaimana mufassir
menjelaskan salat dalam kitab Tafsir /bn ‘Arabi. Berbeda dengan ulama-ulama lain,

seperti Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qasim (W. 918 H), pengarang

¢ Soleh Khudori, “Mencermati Sejarah Perkembangan Filsafat Islam.” (TSAQAFAH : Jurnal
Peradaban Islam, 2014), vol.10, no.1, hlm. 79-80.

" Cecep Alba, “Corak Penafsiran Al-Quran Ibnu ‘Arabi.” (Kirnal Sosiotelnologi, 2010), vol. 21,
hlm. 994.



kitab Fath Al-Qorib yang mendefinisikan salat sebagai gerakan-gerakan yang
dubuka dengan takbirah ihram dan ditutup dengan sa/am dengan syarat-syarat
tertentu yang menyertainya®. Definisi ini sangat lazim digunakan oleh ulama-ulama
figih dan tidak seditit juga dari kalangan ulama tafsir. Salat dalam kitab tafsir
tersebut justru didefinisikan sebagai tindakan yang membuat letih anggota tubuh
manusia dan membiarkan rasa letih menyelimutinya.® Pemikiran ini menjadi salah
satu faktor yang cukup menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam syariat
salat dalam perspektif keilmuan sufistik.

Ada beberapa alasan akademik yang menjadikan penulis mengambil tema
makna filosofis salat dan mengapa Ibnu ‘arabi yang dipilih sebagai obyek kajian ini.
Pertama, urgensi salat sebagai ibadah yang sangat penting bagi seorang hamba.
Pentingnya ibadah salat menjadi faktor utama penulis ingin menuliskannya lebih
detail dan mencoba memaparkannya sesuai dengan data tersedia. Hal tersebut
berangkat dari mayoritas tulisan yang menyingkap tema kajian salat bersumber dari
pandangan keilmuan syariat dan term figih belaka. Kedua, dengan tema makna
filosofis salat yang mengkaji salat dari sudut pandang seorang ahli filsuf, diharapkan
akan menjadi wasilah pembaca supaya lebih memahami dan mendalami makna
salat. Terlebih tokoh yang penulis sajikan adalah seorang sufi terkenal, Syaikh Al-
Akbar Muhyiddin Muhammad I/bnu ‘arabi, seorang ulama sufi yang pastinya akan
banyak memaparkan masalah ruhaniyyah selain aspek zahiriyyah. Sehingga term
salat akan dibawa keranah sufi yang lebih banyak menyinggung dimensi kejiwaan
seseorang dalam melakukan ibadah salat. Ketiga, tulisan-tulisan yang membahas
mengenai pemikiran Ibnu “Arabi sudah banyak dilakukan, khususnya kajian-kajian
mengenai ketuhanan dan kosmologi. Namun, riset yang membahas tentang makna
filosofis salat dalam perspektif Ibnu ‘ Arabi khususnya dalam kitab 7afSir A/-Qur’an

Al-Karim, masih sedikit yang mengkaji dan menuliskannya.

8 Muhammad Nawawi, Qutu Al-Habib Al-Gharib Tausyikh ‘ala Ibnil Al-Qasim. (Kediri : Dar El-
Ibad), vol.1, him. 94.
° Ibnu Arabi, " Tafsir Ibn ‘Arabi” (Beirut : Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 2021), jilid I, him. 34.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mempunyai ketertarikan
untuk mengkaji sebuah riset yang berkaitan dengan makna filosofis salat dalam
perspektif Syaikh Al-Akbar Muhyiddin Muhammad Ibnu ‘arabi, kKhususnya dalam
Kitab 7afsir Al- Qur’an Al-Karim.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana makna salat dalam narasi Figih Islam ?

2. Bagaimana pemaknaan filosofis salat menurut Ibnu ‘Arabi dan penafsiran
Kitab Tafsir Al- Qur’an Al-Karim ?

C. Tujuan Penilitian dan Kegunaan Penilitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Mengetahui makna salat dalam narasi figih Islam.
b. Mengetahui makna filosofis salat menurut Ibnu ‘arabi dan penafsiran
kitab 7afsir Al-Qur’an Al- Karim terhadap ayat-ayat tentang salat.
2. Adapun Kegunaan dari Penelitian ini adalah :
a. Secara Umum, Penelitian ini akan ikut berkontribusi dalam studi Al-
Qur’an dan Tafsir yang ada di Indonesia
b. Secara Khsusus, penelitian ini akan digunakan penulis untuk memenuhi

syarat memperoleh gelar sarjana

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan uraian komprehensif dari hasil penelitian-
penilitian sebelumnya mengenai suatu tema yang akan di teliti dalam suatu karya
ilmiah. Tujuan dari adanya tinjauan pustaka adalah untuk menemukan perbedaan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah dilakukan.
Dalam hal ini, karya tulis yang menjadikan Kitab 7afsir Al- Qur’an Al-Karim karya
Ibnu ‘arabi sebagai sumber utama sudah banyak dilakukan oleh para pengkaji Al-
Quran dan tafsir. Termasuk kajian-kajian mengenai hikmah salat yang juga
mendapatkan banyak perhatian oleh para peneliti. Dari telaah yang sudah dilakukan
oleh penulis, kajian-kajian tersebut akan dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
tulisan yang berkaitan dengan obyek material, dalam hal ini adalah kitab 7afsir Al-

Qur’an Al-Karim karangan Ibnu ‘Arabi, dan tulisan yang berkaitan dengan obyek



formal, dalam hal ini adalah makna filosofis salat. Beberapa karya tulis tersebut
akan mendukung penelitian penulis, baik secara umum maupun secara khusus. Jadi,
karya tulis tersebut akan memberikan sumbangsih dalam berbagai aspek mengenai

kajian filosofis salat.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hasan, mahasiswa Agidah dan
Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2006 dengan judul Sa/at
dalam Pandangan Ibn ‘‘Arabi (Tela’ah Mistis-Filosofis).Tulisan ini mengkaji
bagaimana makna salat dalam pandangan Ibnu ‘arabi. Namun yang menjadi catatan
utamanya adalah Muhammad Hasan dalam hal ini tidak memfokuskan kajiannya
menggunakan kitab tafsir nya Ibnu ‘Arabi, sehingga kajiannya hampir tidak
memaparkan penafsiran Ibnu ‘arabi. Hal ini akan jelas berbeda dengan kajian yang
akan dibahas, karena objek penelitian utamanya akan menggunakan kitab Tafsir
Ibnu ‘arabi. Dilihat dari segi latar belakang dan tujuan penelitian, Muhammad
Hasan melampirkan dua permasalahan. Pertama, Bagaimana salat yang secara
formal telah dijelaskan dalam figh, menurut pandangan Ibnu ‘arabi. Kedua,
Bagaimana nilai-nilai wahdatul wujud dalam salat menurut Ibnu ‘arabi. Perbedaan
yang mencolok dari penilitian yang akan dilakukan adalah pada obyek material
penilitian. Muhammad Hasan sama sekali tidak menggunakan Kitab Tafsir 7bn
‘Arabi untuk menjelaskan salat sebagaimana yang penulis lakukan. Point yang
disampaikan pun akan sangat berbeda dengan apa yang penulis kaji. Muhammad
Hasan dalam skripsinya mencantumkan dan menjelaskan keseluruhan aspek salat,
yakni dari unsur afal as-salah dan agwal as-salah. Dia menyantumkan semua
pendapat Ibnu ‘Arabi yang menjelaskan mengenai dua unsur tersebut. Sedangkan
penulis dalam hal ini lebih memfokuskan kajiannya pada aspek atau ibadah salat
sebagai suatu sarana hubungan timbar balik anatara hamba dengan Tuhannya

se€cara umum.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zulkifili, mahasiswa program Agidah Filsafat
UIN Sultan Syarif Kasim Pekanbaru yang berjudul Studi Filosofis Gerakan dan
Bacaan Shalat. Tulisan ini mengkaji bagaimana makna filosofis gerakan dan

bacaan yang ada dalam shalat. Zulkifli memaparkan makna mendalam dibalik



gerakan dan bacaan shalat mulai dari takbiratul ihram sampai dengan bacaan
salam. Tulisannya berkesimpulan bahwa semua gerakan dan bacaan shalat
memiliki makna tersendiri, bukan sebatas gerakan dan bacaan belaka sesuai ajaran
syariat. Sumber data yang digunakan oleh Zulkifli adalah literatur-literatur
berbahasa Indonesia. Zulkifli mengungkapkan diantara sumber data primer yang
digunakan adalah buku berjudul Keajaiban Shalat karya Ahmad Rizanto, Rahasia
Bacaan Shalat karya Fariz A. Fimmawan, dan Mu’jizat Shalat karya Drs. Ir.
Nogarsyah Moese Goyo. Hal ini akan sangat berbeda dengan sumber data primer

yang digunakan penulis yaitu kitab 7afsir Al-Qur’an Al-Karim Ibnu ‘arabi.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fikri, mahasiswa fakultas Ushuluddin dan
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, dengan judul Makna Filosofis Salat
dalam Perspektif Nasaruddin Umar. Tulisan ini berusaha mengkaji pemikiran
seorang tokoh muslim Indonesia yang pernah menjabat sebagai Imam Besar Masjid
Istiglal Jakarta, yaitu Nasaruddin Umar tentang makna filosofis gerakan-gerakan
salat. Nasaruddin mengungkapkan bahwa salat adalah dirrect connecting antara
hamba dan tuhannya, sehingga shalat seharusnya tidak hanya dipahami dari konteks
figih sebagai ibadah belaka, namun setiap gerakan salat juga penuh dengan
simbolik dan makna dibalik gerakan tersebut.

Keempat, sebuah skripsi yang ditulis oleh Irham Maghfuri, mahasiswa S1
program Ilmu AL-Quran dan Tafsir UIN Raden Intan, Lampung pada tahun 2022
dengan judul, Nilai-Nilai Sufistik dalam Salat (Studi Tafsir Tarjuman Al-Mustafid
karya Abdul Rauf Al-Singkili). Irham Maghfuri dalam risetnya mencoba untuk
menggali makna dan nilai sufistik dalam salat. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa ada setidaknya dua makna sufistik salat, yaitu salat yang diyakini sebagai
mi’raj dan salat yang berfungsi sebagai kekuatan spiritual. Salat sebagai mi’raj
diartikan sebagai proses mendaki atau jalan (taragqqgi) menuju Allah. Seseorang
yang belum merasakan kedekatan dengan Allah setelah melaksanakan salat, berarti
dia baru melaksanakan salat secara lahiriyyah saja, tidak secara bathiniyyah.
Sedangkan makna salat sebagai benteng spiritual adalah fungsi salat yang bisa

mencegah dari suatu kemungkaran. Riset ini mengulas nilai sufistik dalam salat



menurut Syaikh Abdul Rauf Al-Singkili, sedangkan penelitian yang akan dikaji

akan membahas makna filosofis salat dalam pandangan ulama sufi, Ibnu ‘arabi.

Kelima, Skripsi yang ditulis olen Muhidah, mahasiswi Program S1 lImu Al-
Quran dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta., pada tahun 2023, yang
berjudul Konsep Tawakal Menurut Syaikh Al-Akbar Muhyiddin Ibnu ‘arabi dalam
Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim. Tulisan ini memfokuskan kajiannya pada istilah
tawakkal dalam Al-Quran menurut Syaikh Ibnu ‘Arabi dalam kitab tafsirnya. Ibnu
‘Arabi dalam hal ini dianggap mampu untuk mengantarkan penafsiran konsep
tawakkal dalam perspektifnya sebagai tokoh filsuf. Ibnu ‘Arabi mengasumsikan
bahwa sikap tawakkal bukanlah menyerahkan secara penuh segala sesuatu kepada
Allah sebagaimana yang diterangkan oleh Imam Al-Ghazali (Lahir 450 H), beliau
justru menekankan bahwa tawakal harus dilakukan dengan memperhatikan usaha-
usaha yang memang seharusnya dilakukan. Pemeitian Muhidah ini memeiliki
perbedaan terhadap penelitian yang akan dilakukan. Jika riset Muhidah
memfokuskan kajiannya terhadap pemikiran Ibnu ‘Arabi tentang tawakkal, maka
riset yang akan dilakukan lebih memfokuskan kajiannya pada pandangan lbnu

‘Arabi terhadap ayat-ayat tentang salat.

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Samiya, mahasiswa Program S1
lImu Al-Quran dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, pada tahun 2023 yang
berjudul, Zikirdalam Tafsir Sufistik (Studi Kitab 7afsir Al-Qur’an Al- Karim Karya
Syaikh Muhyidin Ibnu ‘Arabi. Skripsi ini mengkaji bagaimana Imam Ibnu ‘Arabi
dalam kitab tafsirnya menjelaskan zikir.  Ahmad Samiya memfokuskan
penelitiannya pada tiga point utama untuk mendalami makna zikir dari kacamata
tasawuf, yaitu mengklasifikasi macam-macam zikir menurut Ibnu ‘Arabi dalam
kitab tafsirnya, makna zahir zikir menurut Ibnu ‘Arabi, dan makna zikir dalam
pandangan Ibnu ‘Arabi dengan makna sufistik. Kajian yang dilakukan oleh Samiya
adalah untuk mengetahui konsep zikir dalam pandangan sang tokoh filsuf, Ibnu
‘Arabi dalam kitab tafsirnya. Sedangkan riset yang akan dilakukan lebih
memfokuskan bahasannya mengenai makna filosofis salat dalam panafsiran lbnu
‘Arabi.



Ketujuh, Artikel yang ditulis oleh Ismail pada tahun 2017, yang berjudul
Penafsiran Filsafat Mistis Ayat Sajdah (Kajian Pemikiran Ibnu ‘Arabi) dalam
RELIGIA : Jurnal llmu-llmu Keislaman Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,
IAIN Pekalongan. Tulisan ini mengulas penafsiran Ibnu ‘Arabi mengenai ayat-ayat
sajdah dalam Al-Quran. Tulisan ini menjelaskan bagaimana ayat-ayat sajdah
memiliki kandungan mistis dalam pandangan Ibnu ‘Arabi. Ismail mengungkapkan
sebuah teori berkaitan dengan ayat sajdah yang terdapat dalam Al-Quran. Dia
menjelaskan bahwa pesan yang terkandung dalam ayat sajdah ada dua macam,
yaitu ta’rifdan tanzih. Ta’rifsendiri diartikan sebagai bentuk pendekatan manusia
untuk mendekatkan diri kepada tuhannya sedekat mungkin (tagarrub). Sedangkan
tanzih diartikan sebagai penafian setiap unsur dan karakteristik yang sama sekali

tidak pantas disandingkan kepada Allah ta’ala.

Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Iman Budiman, mahasiswa program S1
lImu Al-Quran dan Tafsir, UIN SMH, Banten pada tahun 2021 dengan judul
Hikmah Shalat dalam Surat Al- ‘Ankabut ayat 45 (Studi Perbandingan dalam Tafsir
Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-
Zuhaili. Riset yang dilakukan oleh Iman Budiman dalam skripsinya bertujuan untuk
membandingkan makna hikmah salat dalam surat al-‘ankabut ayat 45 mmenurut M.
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dengan Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir
Al-Munir. Penilitian ini berbeda dengan dengan penilitian yang akan dikaji. Riset
yang akan dikaji adalah membahas makna filosofis salat dalam penafsiran Ibnu
‘Arabi mengenai ayat-ayat salat. Penilitian yang akan dikaji pun obyek kajiannya

tidak terbatas hanya kedalam satu ayat Al-Quran.

Kesembilan, artikel yang ditulis oleh Herlina Syarifuddin pada tahun 2022
dengan judul Nilai-nilai Pendidikan dalam Shalat : Kajian Tafsir dan Fikih yang
ditulis dalam Jurnal 1DJ : Instructional Development Journal, UIN Sultan Syarif
Kasim, Riau. Artikel ini akan menggali nilai-nilai pendidikan dalam ibadah salat
dari dua sudut pandang, yaitu tafsir dan fikih. Herlina Syarifuddin menuliskan

karyanya secara umum, tidak membatasi karyanya dengan menyebutkan ulama



tertentu. Sedangkan riset yang akan diteliti akan memfokuskan kajiannya dengan

pandangan Ibnu ‘Arabi.

E. Kerangka Teori

Salat merupakan syariat Islam yang kedudukannya sangat fundamental bagi
kaum muslimin. Salah satu buktinya adalah bagaimana perintah salat itu sendiri
diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya langsung melalui Nabi Muhammad tanpa
perantara malaikat Jibril seperti ibadah lainnya. Salat yang akan menjadi obyek
kajian dalam penilitian ini adalah pengertian salat yang dipahami dalam studi islam
secara umum. Sebagaimana diterangkan oleh Syaikh Ahmad bin ‘Abdul Latif Al-
Khotib dalam kitabnya An- Nafahat ‘ala Syarhi al-Waragat pada bab ma’na hakikat
dan majaz. Beliau menjelaskan bahwa makna salat pada hakikat nya dipahami
sebagai Ibadah dengan tatacara tertentu berupa ucapan dan gerakan yang dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan sa/am. Makna ini merupakan makna
umum yang akan langsung ditangkap orang muslim ketika menjelaskan kalimat

salat.®®

Kajian yang akan dipaparkan dalam penilitian ini akan mencoba menyingkap
makna salat melalui pendekatan filosofis. Kata makna bisa diartikan sebagai sebuah
ide, gagasan, konsep, atau sebuah pengertian yang melekat derhubungan erat dalam
suatu ujaran atau bahasa yang dalam hal ini bisa dinisbatkan oleh sebuah kata
tertentu. Hal ini disebabkan karena makna tersebut merupkan komponen yang ada
dalam penggunaan kata yang dimaksud.'! Sedangkan yang dimaksud dengan
filosofis dalam suatu studi agama merupakan sebuah kajian yang akan berusaha
untuk menemukan penjelasan dari konsep ajaran agama.'? Kajian suatu tema
tertentu melalui pendekatan filosofis akan mengarahkan segala teori dan
pemaparannya dinisbatkan kepada suatu konteks. Konteks yang dimaksud disini
nanti bisa berupa social impact (dampak sosial), kebaikan sosial, rasionalitas, local

10 Ahmad ibn ’Abdul Latif, An-Nafahat ‘ala Syarh al-Waragat (Jakarta : Al-Haromain Jaya
Indonesia, 2006) cetakan I, him. 43.

11 Abdul Chaer dan Liliana Muliastuti, Makna Dan Semantik (Modul Semantik Bahasa Indonesia,
2014), hlm .1.14.

12 Benny Kurniawan, “Studi Islam Dengan Pendekatan Filosofis” (JURNAL SAINTIFICA
ISLAMICA, 2015), vol.2, no.2, him.1.
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wisdom, dan lain sebagainya. Kajian berfilosofis juga merupakan suatu upaya
memikirkan suatu hal secara mendalam. Kajian ini akan mencoba terus menggali
apa yang dicari sampai batas rasio atau akal pikiran sudah tidak mampu untuk

mengungkapkannya lagi.*

Kitab tafsir yang berjudul Tafsir A/-Qur’an Al-Karim merupakan sebuah
karya penafiran yang memiliki corak sufi atau tasawuf. Tafsir sufi adalah sebuah
penafsiraan yang berupaya untuk menjelaskan ayat Al-Quran dari perspektif
esoterik atau dengan melihat adanya isyarat-isyarat implisit yang ditangkap oleh
seorang sufi dalam melihat sebuah ayat Al-Quran.* Tafsir sufi yang dilakukan oleh
Ibnu ‘arabi terhadap ayat-ayat salat dianggap mampu untuk menjelaskan makna
filosofis salat. Sehingga substansi salat akan dijelaskan lebih mendalam dan

berupaya mengungkapkan isyarat-isyarat ilahiyyah dibalik syariat salat.

Syariat salat mempunyai makna yang luar biasa ketika diteliti secara
mendalam. Salat dalam kitab Tafsir A/-Qur’an Al-Karim diposisikan sebagai umm
al-‘7badah, induk dari segala ibadah. Hal tersebut membawa kepada sebuah
pernyataan bahwa jika salat sudah dilakukan, maka ibadah yang lainnya tidak akan
tertinggal. Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa ibadah salat seolah menjadi
tumpuan ibadah yang lainnya. Sebagaimana yang dingkapkan oleh Nabi
Muhammad, Jika salat seorang hamba baik maka dia akan selamat dan jika
salatnya rusak maka dia akan merasa rugi.’® Sehingga kajian tentang makna
filosofis salat dianggap penting untuk memberikan pemahaman kepada umat
muslim sehingga tidak menganggap sebelah mata terhadap ibadah salat. Berangkat
dari hipotesis ini, penulis akan mengkaji pemikiran-pemikiran Ibnu ‘arabi
mengenai makna filosofis salat. Penelitian ini juga akan menggali penafsiran-

penafsiran ayat tentang salat yang tertuang dalam kitab Tafsir A/-Qur’an Al-Karim.

13 Muhammad Arif Khoiruddin, “Muhammad, Memahami Islam Dalam Perspektif Filosofis”
(Tribakti:Jurnal Pemikiran Islam,2018), hlm. 52-53.

14 Abdurrahman, “Metodologi Tafsir Falsafi Dan Tafsir Sufi” (Adliya:Jurnal Hukum dan
Kemanusiaan, 2015) vol.9, no.1, him. 252.

15 At-tirmizi, Al-Jami’ Al-Kabir (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996), jilid I, hlm. 437.
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Oleh karena itu, kajian mengenai makna filosofis salat dianggap penting dan
perlu dilakukan. Sehingga ibadah tidak hanya memberikan pemahaman dari segi

ilmu syariat, namun juga bisa dipahami maknanya dari perspektif kajian filosofis.

F. Metode Penilitian

Hakikat adanya sebuah penlitian merupakan sebuah proses kerja ilmiah
yang terstruktur dengan menggunakan sebuah pendekatan dan metode tertentu,
sehingga tujuan dari penelitian tersebut bisa tercapai.*® Adapun tujuan penelitian,
khususnya dalam kajian Al-Quran dan tafsir adalah untuk mencari kejelasan,
mengkritik gagasan mufassir, menegaskan suatu teori, menemukan teori baru, dan
mengkomparasi beberapa pemikiran dalam satu konsep tertentu.’” Penelitian ini
akan mencoba mengemukakan makna filosofis salat dalam pandangan seorang sufi
agung, Syaikh Al-Akbar Muhyiddin Ibnu ‘arabi. Kajian yang dilakukan akan
berfokus pada penafsiran-penafisaran yang tertuang dalam Kitab Tafsir A/-Qur’an
Al-Karimmengenai salat. Metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis akan

dilakukan secara sistematis sebagai berikut.

Pertama, Jenis penilitian. Penilitian ini akan menggunakan metode penilitian
kualitatif, dimana masalah penilitian yang dikaji akan diselesaikan dengan
menggunakan data berupa narasi yang bersumber dari pengalian dokumen.®
Penelitian kualitatif tersebut akan dilakukan dengan library research (studi
pustaka) yang akan mengimplementasikan data primer dan data sekunder.
Penilitian ini akan menggunakan telaah deskriptif-analitis dimana penulis akan
mencoba memaparkan dan mendeskripsikan tema kajian yang ada sesuai dengan
data dan dokumen yang tersedia.’® Riset ini akan mengkaji bagaimana makna
filosofis salat menurut Ibnu ‘Arabi dan bagaimana hal tersebut dijelaskan dalam
Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim..

16 Abdul Mustaqim, Metode Penilitian Al-Quran Dan Tafsir (Bantul : Ide Press, 2017), cetakan
I, hlm. 1.

17 Abdul Mustaqim, Metode Penilitian Al-Quran dan Tafsir (Bantul : Ide Press, 2017), cetakan
ketiga, hlm. 23 —25.

18 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penilitian Kualitatif” (RESEARCH REPOSITORY:UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2017) hlm.1.

19 Nawawi, Metode Penilitian Bidang Sosial VII (Yogyakarta:UGM Press,1993) him. 63.
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Kedua, Teknik pengumpulan data. Riset yang dilakukan penulis akan
mencoba mengumpulkan data dengan menggunakan dua jenis sumber, yaitu primer
dan sekunder. Sumber primer dalam kajian penulis adalah kitab tafsir yang berjudul
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim. Sedangkan data sekunder dalam penilitian ini akan
bersumber pada dokumen dan data yang mempunyai keterkaitan dengan tema

kajian penelitian, baik dari buku, jurnal, dan karya tulis ilmiah.

Ketiga, Teknik analisis data. Proses analisis data dalam penilitian kualitatif
bisa dilakukan selama proses penelitian sampai laporan penilitian selesai
dikerjakan®. Data-data yang sudah ada, baik primer maupun sekunder akan terus
diupayakan untuk menyelesaikan penilitian terkait. Penulis akan mencoba untuk
terus menggali berbagai data yang berhubungan dengan tema kajian dan
menyeleksinya, sehingga rumusan masalah utama bagaimana makna filosofis salat
menurut Syaikh Al-Akbar Ibnu ‘Arabi bisa terselesaikan dengan baik dan mampu

memberikan pemahaman bagi yang pembaca.

G. Sistematika Pembahasan
Penilitian ini akan menghadirkan lima bab yang akan susun secara kronologis
dan sostematis. Susunan penilitian akan disajikan melalui analisis yang dilakukan
secara kritis dan komprehensif mengenai makna filosofis salat dalam pandangan
Ibnu ‘Arabi serta penafsiran ayat-ayat tentang salat dalam kitab 7afsir Al-Qur’an
Al-Karim. Sistematika pembahasan yang dimaksudkan penulis adalah sebagai
berikut :

Bab Pertama akan berisi latar belakang atau alasan kajian penulisan ini
diambil. Latar belakang ini kemudian akan memberikan sebuah rumusan masalah
utama yang menjadi dasar dilakukannya penelitian terkait. Rumusan masalah inilah
yang akan dipecahkan oleh penulis, sehingga muncul tujuan penilitian. Tujuan
penilitian ini akan disertai dengan telaah atau tinjauan pustaka untuk memberikan
informasi bahwa tema kajian yang akan dibahas belum dikaji oleh peneliti-peniliti

20 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penilitian Kualitatif” (RESEARCH REPOSITORY:UIN
Maulana Malik Ibrahim,2017) him.13.
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sebelumnya dan memaparkan sebuah perbedaan terhadap tulisan-tulisan terkait
tema kajian yang sudah dilakukan. Tidak berhenti sampai disitu, unsur-unsur
lainnya seperti batasan penilitian, kerangka teori, metode penilitian, dan sistematika
pembahasan juga akan dimunculkan untuk melengkapi dan memaparkan rencana

dan langkah untuk menyelesaikan laporan penilitian.

Bab Kedua akan membahas biografi tokoh, Syaikh Al-Akbar Muhyiddin
Muhammad Ibnu ‘arabi. Bab ini juga akan memaparkan penjelasan mengenai
polemik dibalik karya tafsir Ibnu ‘arabi yang berjudul 7afsir Al-Qur’an Al-Karim.
Apakah itu memang kitab tafsir murni karangan Ibnu ‘Arabi, atau sebenarnya karya
tersebut ditulis oleh ulama’ sufi lainnya dan kemudian disandarkan kepada Ibnu
‘Arabi, sebagaimana Tafsir Al-Manar yang sebenarnya ditulis oleh Rosyid Ridho,
namun disandarkan kepada gurunya, Rasyid Ridho. Pada bab kedua juga akan
dijelaskan mengenai corak penafsiran Kkitab 7afsir Al-Qur’an Al-Karim dan
bagaimana perkembangan dari corak penafsiran tersebut dalam khazanah keilmuan

agama Islam.

Bab Ketiga akan membahas bagaimana makna hakikat salat dilihat dari aspek
ontologis salat. Bab ini akan memuat pembahasan mengenai ibadah salat baik dari
aspek kebahasaan maupun istilah umumnya. Bab ini juga akan membahas

bagaimana sejatinya ibadah salat dalam narasi figih Islam.

Bab Keempat akan membahas pandangan Ibnu ‘Arabi terkait makna hakikat
salat. Dalam bab ini akan dibahas secara umum, apa sebenarnya pengertian dan
salat dalam pandangan seorang sufi agung, Ibnu ‘Arabi. Hakikat salat yang dibahas
dalam bab ketiga ini akan cenderung memunculkan pendapat Ibnu ‘ Arabi mengenai
syariat salat dalam berbagai karya tulisnya atau karya yang disandarkan
kepadanya, seperti kitab A/-Futuhat Al-Makkiyah dan Haqiqah al-‘Ibadah ‘inda
Muhyi ad-din ibn ‘Arabi. Bab ini juga akan mengungkapkan pembahasan makna
filosofis salat. Bab ini bisa dibilang akan menjadi pembahasan utama dalam
penelitian. Kajian yang lebih mendalam mengenai makna salat dilihat dari sudut
pandang seorang sufi, Syaikh Al-Akbar Ibnu ‘Arabi. Point yang akan dimunculkan

adalah bagaimana penafsiran-penafsiran Ibnu ‘arabi tentang ayat-ayat salat, yaitu
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unsur yang sejatinya ada dalam salat, seperti hubungan antara salat dengan
ketaqwaan, hubungan antara salat sebagai tameng dari berbagai perbuatan munkar,
hubungan antara salat dengan zikir, dan sujud yang dianggap sebagai puncak dari

penghambaan.

Bab Kelima akan menjadi bagian terakhir dalam penilitian. Pada bab ini
penulis akan memaparkan kesimpulan dan point-point utama dari riset yang sudah
dilakukan dengan menyertakan jawaban singkat terkait rumusan masalah yang
dihadirkan sebelumnya. Selain itu, bagian penutup ini juga akan menyertakan saran
yang berisi pesan untuk pembaca dan peniliti berikutnya agar bisa memberikan

gagasan, ide, dan pikiran yang bersifat komprehensif.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, terdapat point-point penting yang dijadikan sebagai kesimpulan
dan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dalam skripsi
ini:

1. Salat ditinjau dari aspek kebahasaan memiliki arti berdoa dan beribadah.
Istilah salat sudah digunakan sebelum datangnya risa/as Nabi Muhammad.
Bahkan para Nabi terdahulu juga sudah mengenal istilah salat dalam ritual
peribadatannya kepada Allah. Makna hakikat salat sendiri bisa dilihat dari
bagaimana ulama’ figih mendefinisikan salat. Salat diartikan sebagai
serangkaian ibadah yang terdiri dari bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan
tertentu yang dibarengi dengan syarat dan rukun sebagai perantara
keabsahan salat. Makna hakikat inilah yang sering diistilahkan oleh
masyarakat pada umumnya ketika memahami pengertian salat.

2. Pemaknaan salat dalam pandangan Ibnu ‘Arabi terbagi menjadi dua bagian,
yakni dilihat dari sisi penisbatan dan dari sisi pengistilahan.

a. Salat dalam penisbatan maknanya memiliki tiga arti. Pertama, Tbnu
‘Arabi memberikan pengertian bahwa makna salat adalah ar-rahmah
(kasih sayang). Makna ini muncul ketika lafad salat disandarkan
kepada Allah. Kedua, makna salat sebagai bentuk ar-rahmah (kasih
sayang), al-istighfar =~ (memohon ampunan), dan ad-du’a’
(permohonan). Pemaknaan ini disandarkan kepada para malaikat-Nya
Allah. Ketiga, makna salat yang diartikan sebagai ar-rahmah (kasih
sayang), ad-du’a’ (permohonan), dan al-af’al al-makhsusah al-
ma’lumah syar’an (gerakan-gerakan tertentu yang dipahami dalam
konteks syari’at). Pemaknaan ketiga adalah ketika lafad salat

disandarkan kepada manusia sebagai hamba Allah.
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b. Salat dilihat dari sisi terminologi menurut Ibnu ‘Arabi ada dua
pengertian secara garis besar. Pertama, salat adalah sebuah proses
muhadatsah seorang hamba dengan Tuhan-Nya. Hal ini dianalogikan
oleh Ibnu ‘ Arabi sebagaimana proses mi/ rajnya Nabi Muhammad. Jika
Nabi Muhammad mi’rajnya adalah untuk bercakap-cakap dengan
Allah, maka mi’rajnya seseorang yang ingin bercakap-cakap dengan
Tuhannya adalah melalui salatnya. Kedua, salat merupakan ibadah
yang seharusnya dijadikan sebagai pengalaman spiritual. Dalam
melakukannya, Ibnu ‘Arabi menjelaskan pentingnya Audlur
(kesadaran dan kehadiran), yakni unsur yang bisa menghubungkan
antara alam fisik dengan alam meta-fisik. Sederhananya, salat pada
hakikatnya adalah proses peralihan dari alam musyahadah (alam
nyata) menuju alam ghayb-Nya Allah.

3. Makna filosofis salat yang dipaparkan dalam Kkitab Tafsir /bn ‘Arabi
menerangkan beberapa makna yang terkandung dalam salat. Sebagaimana
sudah dijelaskan, bahwa substansi kitab tersebut adalah menjelaskan ayat
dengan menggali lebih dalam pengertian-pengertian yang tidak terlihat
secara langsung dalam suatu ayat tertentu.

a. Salat dan taqwa. Salat menjadi ciri dari orang yang bertaqwa kepada
Allah. Ibnu ‘Arabi menjelaskan ada dua konsep ketaqwaan, yaitu dari
segi Allah sebagai al-lutf dan Allah sebagai al-gahr. Dengan demikian,
ada dua tingkatan level orang yang salat dilihat dari sisi ketagwaannya.
Pertama, ketika dia melaksanakan salat karena takut akan mendapatkan
siksa-Nya, maka dia berada pada taqwa dilihat dari Allah sebagai al-
gahr. Kedua, orang yang melaksanakan salat karena takut Allah akan
meninggalkannya. Orang yang masuk pada level ini adalah tingkatan
orang-orang yang selalu ingin dekat dengan Allah.

b. Salat dan bersuci. Bersuci menjadi salah satu syarat utama untuk
menyempurnakan salat. Ibnu ‘Arabi menjelaskan bagaimana bersuci
ternyata bukan hanya menjadi syarat secara dahiriyyah saja, namun

juga secara batiniyyah. Sehingga bersuci juga menjadi syarat bagi
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orang yang menginginkan bisa mencapai Aud/ur dan fana’ dalam
salatnya.

Salat sebagai manifestasi zikir. Salat merupakan serangkaian ibadah
yang unsur-unsurnya mayoritas adalah untuk berzikir kepada Allah.
Dalam pembagian magam zikir, Ibnu ‘ Arabi menjelaskan bahwa kunci
segala magam yang ada adalah zikir dengan lisan, atau yang disebut
dengan zikr an-nafs. Dari tingkatan inilah orang yang salat bisa
mencapai tingkat tertingginya yaitu zikr al-fana’.

Sujud menjadi puncak penghambaan. Dalam kitab 7afsir Ibn ‘Arabi
dijelaskan bagaimana sujud menjadi puncak penghambaan bagi orang
yang salat. Proses sujud mengharuskan seorang hamba untuk mencapai
level fana’. Dia harus meniadakan semua yang ada karena yang Maha
Ada hanyalah satu. Hal ini dikarenakan sujud merupakan posisi
dimana Allah berada dalam jarak yang sangat dekat dengannya.
Makna filosofis yang dipaparkan diatas keempatnya merujuk pada
konsep yang satu, dimana seorang hamba ketika melaksanakan salat
tujuan haqgigi nya adalah untuk menghadap kepada Allah dan
meniadakan selain Allah. Inilah yang ditawarkan oleh konsep Fana’.
Seorang hamba pada puncaknya akan melebur dan menyatu dengan
Sang Maha Ada dan Satu-Satunya yang Maha Ada. Konsep inilah
yang juga merupakan unsur dari wahdah al-wujud yang ditawarkan
oleh Ibnu ‘Arabi.

Penilitian yang sudah dilakukan semakin menguatkan bahwa kitab
Tafsir Al-Quran Al-Karim atau Tafsir Ibn ‘Arabi memang karya dari
Syaikh Al-Qasyani yang kemudian disandarkan kepada pemikiran Ibnu
‘Arabi. Selain tiga argumen yang sudah dipaparkan pada Bab II,
argumen lainnya bisa dilihat dari penafsiran-penafsiran yang
mengambil konsep dari Ibnu ‘Arabi melalui karyanya yang lain.
Sebagaimana dalam membagi salat menjadi tujuh bagian ketika

menafsirkan Al-Quran Surat Al-‘Ankabut ayat 45.
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B. Saran-Saran

1. Penilitian-penilitian yang menjadikan kitab-kitab tafsir klasik harus lebih
banyak diteliti lagi. Kajiannya yang masih sangat luas dan banyak sekali
menyimpan pemahaman dan doktrin yang luar biasa dari ulama terdahulu
seharusnya bisa menjadi daya tarik tersendiri untuk dilakukan penilitian.
Hal ini dikarenakan kajian kitab tafsir klasik khususnya dalam program
studi llmu Al-Quran dan Tafsir justru tidak banyak dilakukan dan tidak
banyak dilirik. Kebanyakan penilitian dalam bidang penafsiran yang
diangkat adalah konsep dan teori tafsir kontemporer. Memang benar tidak
ada salahnya, namun sudah selayaknya harus seimbang, antusias penelitian
dengan menggunakan kitab tafsir klasik dengan teori penafsiran modern.

2. Penilitian yang menggunakan kitab dengan judul Tafsir /bn ‘Arabi untuk
kedepannya diharapkan tidak serta merta langsung tag/id bahwa kitab
tersebut memang karya dari Syaikh Ibnu ‘Arabi. Perlu adanya sub-bab
khusus yang membahas sisi ontologis kitab tersebut. Sehingga tidak salah
kaprah dengan menuliskan “menurut Ibnu ‘Arabi dalam kitab TafSir Ibn
‘Arabi....”" Hal ini juga salah satu bentuk penghargaan dan apresiasi bagi
penulis aslinya yaitu Syaikh Al-Qasyani. Meskipun mungkin Beliau tidak
mempermasalahkannya, tapi setidaknya itu bentuk adab kita sebagai
pengkaji untuk mengapresiasi dan menghadiahkan do’a kepada penulis asli

kitab sebelum mengkajinya.
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